BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan dianalisis data

sehingga dapat disimpulkan bahwa :

1.

Ekstrak air herba putri malu yang diberikan subkronis secara oral
selama 28 hari dengan dosis 400 mg/kg BB, 600 mg/kg BB dan 900
mg/kg BB menyebabkan terjadinya penurunan aktivitas dan
menyebabkan terjadinya penurunan atau peningkatan indeks organ
jantung, hati, paru-paru, lambung, ovarium, limfa dan ginjal yang tidak
signifikan.

Peningkatan dosis pemberian ekstrak air putri malu meningkatkan
terjadinya penurunan aktivitas dan penurunan atau peningkatan indeks

organ jantung, hati, paru-paru, lambung, ovarium, limfa dan ginjal.

5.2. Saran

Berdasarkan penelitian ini saran yang dapat diberikan yaitu Perlu

dilakukan fraksinasi terhadap ekstrak air herba Mimosa pudica L. dan

dilakukan pengujian yang sama. Perlu dilakukan pengamatan terhadap

histologi organ hepar dan perlu dilakukan pengujian toksisitas subkronis

dengan hewan tikus agar dapat mengamati profil darah dan urin.
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